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ABSTRACT 
 

The objective of this research was to determine the cognit ive learning 
outcomes of students using the Problem Based Learning model in the 
IPAS subject for fourth-grade students at SDN 101883 Limau Manis, 
Tanjung Morawa District. This research was classroom action 
research (CAR) consisting of three cycles, with two meetings in each 
cycle. Each cycle included four stages: planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this research were fourth-
grade students at SDN 101883 Limau Manis, Tanjung Morawa 
District. This research uti l ized data collection techniques such as 
tests and non-tests, including observation, evaluation sheets, 
questionnaires, and documentation. The data analysis technique 
employed was quantitative analysis. The research took place from 
May 20 to June 6, 2024. The results indicated a signif icant 
improvement after using the Problem Based Learning model, as seen 
in the third cycle, where in two meetings, 18 students or 90% out of 
20 students achieved mastery. This demonstrated that the students' 
learning outcomes reached the success indicator with a Minimum 
Completeness Criteria (KKM) of 70, achieving 70% in the fourth 
grade at SDN 101883 Limau Manis, Tanjung Morawa District. 
 
Keywords: CAR, Learning Outcomes, Problem Based Learning 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui proses hasil belajar kognitif siswa 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 
IPAS di kelas IV SDN 101883 Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa. Jenis 
penelitian ini adalah penlitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 3 siklus 
dengan 2 kali pertemua disetiap siklusnya, pada stiap siklus terdiri dari 4 tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SDN 101883 Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data tes dan non tes, berupa 
observasi, lembar evaluasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu 
analisis kuantitatif. Penelitian ini dimulai dari 20 Mei sampai 6 Juni 2024. Hasil 
data yang didapatkan menunjukkan bahwa peningkatan signifikat sesudah 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yang dilihat pada 
siklus III pada dua kali pertemuan, siswa yang tuntas belajar berjumlah 18 siswa 
atau 90% dari 20 siswa. Ini menunjukkan bahwa hasik belajar siswa mencapai 
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indicator keberhasilan yaitu dengan KKM 70 sudah mencapai 70% pada kelas IV 
SDN 101883 Limau Manis Kecamatan Tanjung Morawa. 
 
Kata Kunci: PBL, Hasil Belajar, Kognitif 

 
A. Pendahuluan 

       Pendidikan merupakan 

landasan  penting bagi setiap individu 

sebagai aktivitas yang sudah melekat 

dengan manusia pada umumnya. 

Pendidikan ini memiliki tujuan 

nasional yang tertulis dialenia ke 

empat UUD 1945 yang berbunyi 

bahwa pemerintah negara Republik 

Indonesia melindungi segenap 

bangsa Indonesia, memajukan 

kesejahtraan umum, dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dengan itu pendidikan tersebut dapat 

dimulai dari fase kanak-kanak hingga 

fase dewasa, sesuai UUD 1945 yang 

sudah ditetapkan maka perbaikan 

dalam sistem pendidikan menjadi 

sebuah keharusan agar dapat meraih 

tujuan pendidikan tersebut. Hal Ini 

sejalan dengan pendapat 

Faturahmman (Ningrum dan Sutarini 

2023:1471) ) pendidikan adalah 

setiap usaha, pengaruh dan 

bantuanyang diberikan kepada anak 

dengan tujuan membantu anak agar 

mampu melaksanakan tugasnya 

secara mandiri. 

           Salah satu perbaikan 

pendidikan yang dapat dilakukan 

yaitu dengan memperbaharui 

kurikulum sesuai dengan 

perkembangan zaman dan 

menyesuaikan dengan keadaan 

siswa maupun sekolah. Di negara 

Indonesia sendiri perkembangan 

kurikulum terus mengalami 

perubahan yang bertujuan untuk 

memperbaiki mutu pendidikan 

menjadi lebih baik walaupun di 

Indonesia penggunaan kurikulum 

tersebut masih mengalami masa 

peralihan dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka. Menurut 

Riyanto (Tuerah dkk, 2023:2019) 

kurikulum merdeka bertujuan untuk 

membebaskan siswa dari belenggu 

kurikulum yang terlalu teoritis dan 

mempromosikan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Pada kurikulum ini 

dibuat dengan menggabungkan dua 

matapelajaran menjadi satu pelajaran 

yaitu antara IPA dan IPS yang 

digabungkan menjadi IPAS sehingga 

siswa bisa bisa mengelola lingkungan 

alam dan sosial secara bersamaan. 
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Kurikulum ini membantu siswa untuk 

menganalisis dan memecahkan 

masalah sehingga dapat 

meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa melalui materi yang 

diberikan. Dalam meraih pendidikan 

yang baik melalui proses yang 

dilakukan hasil belajar merupakan 

salah satu faktor penting saat 

pembelajaran berlangsung. Apakah 

dengan kurikulum yang sedang 

diterapkan dapat meningkatkan 

proses hasil belajar atau sebaliknya, 

serta melalui proses dan hasil belajar 

tersebut guru bisa mengetahui 

kendala seperti apa yang dihadapi 

oleh siswa saat pembelajaran 

berlangsung didalam kelas 

Kendala yang sering dijumpai 

pada proses pembelajaran oleh guru 

di sekolah 101883 Limau Manis 

Kecamatan Tanjung Morawa yaitu 

guru hanya melakukan pembelajaran 

yang berpusat kepada guru. Guru 

hanya menggunakan pembelajaran 

konvensional, sehingga pembelajaran 

terbilang monoton dan membosankan 

serta proses pembelajaran di kelas IV 

tersebut tidak aktif pembelajaran 

menjadi tidak menyenangkan yang 

mengakibatkan kurangnya proses 

dan hasil belajar siswa tersebut 

menurut Sukmawarti dkk (2022) 

Siswa belum terbiasa menyelesaikan 

masalah dengan konteks nyata, 

sehingga banyak siswa melakukan 

kesalahan ketika dihadapkan pada 

soal-soal real problem. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh guru 

yaitu menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning model pembelajaran 

tersebut mempunyai manfaat seperti 

membentuk sikap siswa agar bisa 

memecahkan masalah yang 

diberikan, dapat membangun 

pengetahuan siswa melalui kerja 

kelompok ilmiah dan aktivitas belajar 

mengajar menjadi lebih baik dengan 

kelebihan model pembelajaran 

Problem Based Learning yang 

dipaparkan diharapkan dapat 

meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Trianto (Pamungkas, 

2023:274) yang menyatakan bahwa 

tujuan Problem Based Learning untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir dan keterampilan mengatasi 

masalah, juga menjadi pembelajar 

yang mandiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses hasil belajar 

kognitif siswa menggunakan model 

pembebelajaran Problem Based 
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Learning pada mata pelajaran IPAS 

di kelas IV SDN 101883 Limau Manis 

Kecamatan Tanjung Morawa. . 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

Kuantitatif  yang dimulai dari 20 Mei 

sampai 6 Juni 2024 menggunakan 

desain penelitian Model Kemmis dan 

Mc. Taggart yang terdiri dari 3 siklus 

yang disetiap siklusnya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

 

Penjelasan dari desain 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1) Perencanaan: Yaitu persiapan 

atau langkah awal yang 

dilakukan sebelum melakukan 

pelaksanaan hal yang dapat 

dilakukan terlebih dahulu yaitu 

menyiapkan keadaan diri 

sendiri sebelum melakukan 

tindakan, menyiapkan modul 

ajar yang sesuai dan 

perangkat pembelajaran yang 

dibutuhkan serta lembar 

pengamatan yang harus diisi. 

2) Pelaksanaan: Sesudah 

melakukan perencanaan 

dilakukan pelaksaan yaitu 

menjalankan apa yang sudah 

direncanakan diawal seperti 

menggunkan modul ajar yang 

sudah disusun. 

3) Pengamatan:  Pada tahap ini 

dilakukan pengamatan 

kepada murid dan guru dalam 

kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui capaian yang 

didapat dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut. 

4) Refleksi: tahap ini adalah 

melakukan pertimbangan dan 

penganalisisan terhadap 

informasi yang didapatkan 

oleh peneliti apakah penelitian 

ini sudah mencapai hasil 

belajar yang baik atau belum. 

Apabila pada siklus II hasil 

belajar sudah maksimal maka 

penelitian tidak dilanjutkan 

pada siklus III. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian  
Pra Siklus 

Awal mula sebelum melakukan 
penelitian tindakan kelas atau yang 
disebut dengan (PTK). Peneliti 
terlebih dahulu melakulakan 
observasi di sekolah dengan 
mewawancari pihak sekolah, 
meminta hasil data pembelajaran 
IPAS adapun hasil belajar IPAS 
sebagai berikut: 

Tabel 1 Nilai Pra Siklus 
N
O 

Jumla
h 

Siswa 

Aspek 
Ketuntas

an  

Keterang
an 

1 6 Tuntas Nilai > 70 
2 14 Tidak 

Tuntas 
Nilai < 70 

 
Dari data tabel diatas 

dapat dihitung sebagai berikut 
: 

P = !
"#

×100% = 30% 
Dari data tersebut bisa dilihat 

pembelajaran belum mencapai 
standar ketuntasan belajar, maka dari 
itu peneliti akan melakukan rencana 
perbaikan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning di sekolah 
101883 Limau Manis Kecamatan 
Tanjung Morawa. 

 
4.1.2  Siklus I 
a) Observasi  

Obsevasi siswa di atas yang 
dilakukan di kelas IV  pada SDN 
101883 Limau Manis, terdapat tujuh 
pernyataan yang mendapatkan skor 
empat yang memiliki keterangan 
sangat baik, terdapat delapan 
pernyataaan yang mendapatkan skor 
tiga dengan keterangan baik, 
terdapat lima pernyataan yang 
mendapatkan skor dua dengan 
keterangan cukup, dan terdapat dua 
penyarnyataan yang mendapatkan 

skor dua dengan keterangan kurang. 
Dengan presentasi perhitungan 
sebagai berikut : 

 P = !$
%%

  × 100% = 74 % (Baik) 
Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti di kelas  
IV masih adanya siswa yang tidak 
bisa tenang saat memasuki kelas 
dikarenakan siswa tidak sabar untuk 
langsung duduk dibangkunya 
masing-masing, banyaknya siswa 
yang tidak mau bertanya kepada guru 
dikarenakan takut untuk bertanya 
kepada guru, kurangnya minat kerja 
sama untuk merancang laporan kerja 
kelompok yang diberikan dan 
kurangnya siswa untuk 
mengumpulkan informasi untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru sehingga 
pembelajaran menjadi tidak optimal, 
representasi observasi siklus I ini 
adalah 74% dengan keterangan baik. 
Adapun lembar observasi bisa dilihat 
pada bagian lampiran. 

 Observasi guru diatas 
terdapat enam pernyataan yang 
memiliki skor emapat dengan 
keterangan sangat baik, empat 
pernyataan yang  mendapatkan skor 
tiga dengan keterangan baik, lima 
pernyataan mendapatkan skor dua 
dengan keterangan cukup, dan 
empat pernyatann mendapatkan skor 
saru dengan keterangan kurang. 
Dengan presentasi perhitungan 
sebagai berikut: 

 
P = $#

&!
  × 100% = 66 % (Baik) 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan terhadap guru pada siklus I 
pembelajaran sudah dikategorikan 
baik namun kurangnya guru dalam 
menguasi kelas saat pembelajaran 
berlangsung, guru tidak menyebutkan 
tujuan pembelajaran, kurangnya guru 
dalam mengaitkan kearfan lokal yang 
ada di sekitar, kurangnya guru dalam 
membimbing siswa dalam 
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memecahkan masalah yang 
diberikan saat pembelajaran 
kelompok sehingga pembelajaran 
menjadi tidak optimal, representasi 
pada observasi guru siklus I yaitu 
66% dengan kategori baik. Adapun 
lembar observasi bisa dilihat pada 
bagian lampiran.  

 
b) Soal  Evaluasi 

Tabel 4.4 Hasil Soal Evaluasi 
Individu  

Evaluasi siswa secara individu 
disiklus satu menyatakan bahwa 
sembilan siswa mencapai nilai kkm 
dan tuntas sedangkan dua belas 
siswa lainnya tidak mencapai nilai 
kkm dan tidak tuntas. Adapun 
perhitungan ketuntasan klasikal siswa 
adalah sebagai berikut:  

P = %
"#	
× 100% = 40% (Rendah) 

Dengan hasil perhitungan 

ketuntasan klasikal kelas di atas 
maka bisa dikatakan bahwa kelas 
tersebut belum mencapai ketuntasan 
klasikal, dikarenakan kelas tersebut 
hanya mencapai ketuntasan klasikal 
40% sedangakan ketuntasan klasikal 
yang harus dicapai adalah 70%, 
Maka dari itu penelitian ini dilanjutkan 
ke siklus dua untuk mencapai 

ketuntasan klasikal minimal adalah 
70%. Adapun perhitungan validitas 
dan reabilitas sebagai berikut: 

Perhitungan validitas soal 
nomor satu siklus I 

𝑟()*+ =
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡 )
𝑝
𝑞 

Mp: 6,00  St: 2,441 Q: 
0,350 
Mt: 5,20  P: 0,650 

=𝑟()*+ =
!,###-$,"
",../ +#,!$#

#,0$#
  

= 𝑟()*+ = 0,32 × ,1,851 
= 0,447 

Perhitungan reabilitas siklus I 

𝑟* =
𝑛

(𝑛 − 1) 41 −
𝑀𝑡 − (𝑛 −𝑀𝑡)

(𝑛)(𝑠1")
6 

 

n = 10  𝑠1" = 5,96 
mt= 5, 2 

= 𝑟* =
/#

(/#-/)
71 − $,"-(/#-$,")

(/#)(!0",4")
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − $,"-(.,%)

(/#)(!,0"4")
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − ".,4!

!0,"4"
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
{1 − 0,394} 

= 𝑟* = 1,11	 × 	0,606 
= 𝑟* = 67 
Adapun hasil perhitungan 
validitas lainnya bisa dilihat tabel 
di bawah ini. 

Tabe2 
Validitas Dan Reabilitas  

 
Berdasarkan data uji validitas 

dan reabilitas yang dilakukan pada 
siklus I dapat di lihat bahwa r hitung 
lebih besar dari pada r tabel dengan 
begitu bahwa dapat disimpulkan soal 
yang diberikan pada siklus I sudah 
valid dengan pengujian 
reabilitasdengan kategori kuat. 

 

Validitas siklus 1 
No  Rtabel R 

hitung 
Kesimpulan  

1 0,4438 0,4466 Valid  
2 0,4438 0,6104 Valid 
3 0,4438 0,5269 Valid 
4 0,4438 0,5022 Valid 
5 0,4438 0,5325 Valid 
6 0,4438 0,4466 Valid 
7 0,4438 0,4895 Valid 
8 0,4438 0,4446 Valid 
9 0,4438 0,5676 Valid 

10 0,4438 0,4981 Valid 
Realibilitas siklus I 

Rtabel Nilai Kesimpulan  
0,4438 0,67 Kuat 
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Berdasarkan hasil angket yang 
disebarkan ke siswa kelas IV SDN 
101883 Limau Manis kecamatan 
Tanjung Morawa, bahwa data yang 
didapatkan dengan kategori sangat 
baik yaitu sebanyak sembilan 
responden atau sembilan siswa 
sedangkan sebelas reseponden atau 
siswa mendapat kategori baik maka 
dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tersebut sudah baik. 

 Walaupun pada siklus I 
terdapat beberapa kendala yang 
dialami oleh siswa seperti siswa tidak 
menyiapakan alat pembelajaran 
sebelum pembelajaran dimulai, siswa 
belum terlalu siap untuk menerima 
pembelajaran, tidak acuhnya siswa 
kepada arahan yang diberikan oleh 
guru dan kurangnya partisipasi dalam 
menyelesaikan masalah berupa 
tugas kelompok maka dari itu 
pembelajaran menjadi kurang 
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlunya perbaikan pembelajaran 
untuk meningktkan mutu sekolah 
tersebut. 

1. Refleksi 
Di dalam penelitian yang 

dilakukan pada siklus I terdapatnya 
kekurangan yang harus diperhatikan 
serta diperbaiki, untuk mengetahui 
penyebab apa saja yang terjadi 
dalam penelitian yang dilakukan serta 
solusi seperti apa yang harus 
dilaksanakan untuk memperbaiki 
kesalahan yang terjadi didalam kelas. 
Adapun refleksi yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Refleksi Penelitian Siklus I 
No  Kekurangan  Refleksi  
1 Guru kurang 

dalam 
menguasi 
kelas  

Guru 
diharapkan 
dapat 
melakukan 
pengelolaan 
kelas dengan 
memanfaatkan 
situasi yang 

ada disekitar 
kita  

2 Guru kurang 
dalam 
membimbing 
siswa saat 
bekerjasama  

Guru 
diharapkan 
lebih 
membimbinng 
siswa dalam 
kegiatan kerja 
kelompok  

3 Guru kurang 
memberikan 
apresiasi 
kepada murid  

Guru 
diharapkan 
lebih 
memberikan 
apresiasi 
kepada murid  

4 Siswa 
memasuki 
kelas kurang 
kondusif 

Siswa 
diharapkan 
memasuki 
kelas dengan 
kondusif 

5 Siswa masih 
takut untuk  
bertanya, 
memberikan 
saran dan 
kritik kepada 
guru saat 
pembelajaran 
berlangsung. 

Siswa 
diharpkan untuk 
sering 
bertanyaa saat 
pembelajaran 
berlangsung. 

6 Kurangnya 
siswa dalam 
menyajikan 
hasil 
kelompok 
yang sudah 
dikerjakan. 

Diharapkan 
siswa untuk 
menyajikan 
hasil kelompok 
yang sudah 
dikerjakan. 

 
Hasil analisis pada siklus I 

yang terlaksanakan dua hari dapat 
disimpulkan bahwa penelitian 
tersebut sudah berjalan dengan baik 
antara siswa dan pembelajaran yang 
dilakukan tetapi harus adanya 
perbaikan dan peningkatan dalam 
proses hasil belajar kognitif siswa. 
Hal ini di lanjutkan oleh siklus II untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang tejadi pada silkus I. 
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Siklus II 

Siklus II adalah siklus lanjutan 
dari siklus sebelumnya dimana siklus 
sebelumnya belum mencapai 
ketuntasan klasikal dengan 
mmenggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning, untuk itu 
peneliti melakukan siklus II dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a) Observasi  

Hasil observasi siswa yang 
dilakukan di kelas IV  pada SDN 
101883 Limau Manis, siswa lebih 
tenang saat memasuki kelas, siswa 
lebih bisa beradaptasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan seperti 
memperhatikan guru saat 
memberikan arahan, siswa lebih bisa 
memahami masalah yang diberikan 
oleh guru, mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan, dan 
mampu menyesuaikan diri saat 
pembelajaran kelompok seperti 
mengumpulkan informasi, merancang 
hasil keja kelompok dan bisa bekerja 
sama dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan representasi pada 
observasi ini adalah 95% yang 
dikategorikan baik.  

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan terhadap guru pada siklus 
II ini sudah sangat baik kekurangan-
kekurangan yang terjadi didalam 
kelas pada siklus I sudah dilakukan 
perbaikan sehingga penyampaian 
materi menjadi lebih optimal, seperti 
guru lebih membimbing siswa saat 
melakukan pembelajaran, 
pengelolaan kelas lebih baik dan 
pembelajaran lebih mengaitkan 
dengan kearifan lokal serta guru lebih 
bisa membuat suasana kelas lebih 
aktif melalui penggunaan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning, representasi pada 
observasi guru siklus II ini adalah 
94% yang di kategorikan baik. 

Adapun lembar observasi ini bisa 
dilihat pada bagian lampiran. 

 
b) Soal Evaluasi  

Hasil perhitungan soal evaluasi 
siswa secara individu disiklus II 
menyatakan bahwa empat belas 
siswa mencapai nilai kkm dan tuntas 
sedangkan 6 siswa lainnya tidak 
mencapai nilai kkm dan tidak tuntas. 
Adapun perhitungan ketuntasan 
klasikal siswa adalah sebagai berikut:  

P =/.
"#	
× 100% = 70% 

Dengan hasil perhitungan 
ketuntasan klasikal kelas di atas 
maka bisa dikatakan bahwa kelas 
degan penelitian siklus II sudah 
mencapai ketuntasan klasikal 70%. 
Adapun perhitungan validitas dan 
reabilitas sebagai berikut: 

Perhitungan validitas soal 
nomor satu siklus I 

𝑟()*+ =
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡 )
𝑝
𝑞 

Mp: 7,154  St: 2,765 Q:  
0,350 
Mt: 5,950  P: 0,650 

=𝑟()*+ =
&,/$.-$,4$#

",&$! +#,!$#
#,0$#

  

= 𝑟()*+ = 0,435 × √1,362 
= 0,593 

Perhitungan reabilitas siklus II 

𝑟* =
𝑛

(𝑛 − 1) 41 −
𝑀𝑡 − (𝑛 −𝑀𝑡)

(𝑛)(𝑠1")
6 

n = 10  𝑠1" = 5,96 
mt= 5, 2 

= 𝑟* =
/#

(/#-/)
71 − $,4$#-(.,#$)

(/#)(&,!.&$)
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − $,4$#-(.,#$)

(/#)(&,!.&$)
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − ".,#4&$

&!,.&$
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
{1 − 0,3151} 

= 𝑟* = 1,11	 × 	0,6849 
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= 𝑟* = 0,77 
Adapun hasil perhitungan 
validitas lainnya bisa dilihat tabel 
di bawah ini. 

Tabel 4.Validitas Dan Reabilitas  
Validitas siklus II 

No Rtabel  Rhitung Kesimpulan  
1 0,4438 0,593 Valid 
2 0,4438 0,658 Valid 
3 0,4438 0,489 Valid 
4 0,4438 0,669 Valid 
5 0,4438 0,817 Valid 
6 0,4438 0,701 Valid 
7 0,4438 0,579 Valid 
8 0,4438 0,850 Valid 
9 0,4438 0,553 Valid 

10 0,4438 0,461 Valid 
Reabilitas siklus II 

Rtabel Nilai  Kesimpulan  
0,4438 0,779 Kuat 

 
Berdasarkan data uji validitas 

dan reabilitas yang dilakukan pada 
siklus II dapat di lihat bahwa r hitung 
lebih besar dari pada r tabel dengan 
begitu bahwa dapat disimpulkan soal 
yang diberikan pada siklus II sudah 
valid dengan pengujian 
reabilitasdengan kategori kuat. 

 
Berdasarkan hasil angket yang 

disebarkan ke siswa kelas IV SDN 
101883 Limau Manis kecamatan 
Tanjung Morawa pada siklus II, 
bahwa data yang didapatkan dengan 
kategori sangat baik yaitu sebanyak 
tiga belas responden atau tiga belas 
siswa sedangkan tujuh reseponden 
atau siswa mendapat kategori baik 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang diterima oleh 
siswa sudah sangat baik. 

Di dalam penelitian siklus II ini 
siswa sudah terbiasa menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning, dimana siswa sudah aktif 
dalam pembelajaran, siswa lebih 
menyiapkan diri sebelum 

pembelajaran dimulai, siswa juga 
lebih mendengarkan arahan yang 
diberikan oleh guru, siswa sudah 
mampu bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
dan siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
secara lisan serta siswa percaya diri 
dalam mengerjakan lembar evaluasi 
individu yang diberikan. 
2) Refleksi  
N
o  

Kekurangan  Refleksi  

1 Masih adanya 
siswa yang 
malas dan 
tidak 
bersemangat 
dalam 
pembelajaran. 

Siswa 
diharapkan 
untuk lebih 
bersemangat 
dalam 
pembelajaran.  

2 Masih adanya 
siswa yang 
malu untuk 
bertanya 
kepada guru. 

Siswa 
diharapkan 
berani untuk 
bertanya.  

3 Masih adanya 
siswa yang 
tidak 
memperhatika
n saat guru 
memberikan 
arahan. 

Siswa 
diharapkan 
memperhatika
n guru saat 
memberikan 
arahan. 

 
Hasil analisis pada siklus II 

yang terlaksanakan dua hari dapat 
disimpulkan bahwa penelitian 
tersebut sudah berjalan dengan 
sangat baik antara siswa dan 
pembelajaran yang dilakukan. 

 
4.1.4 Siklus III 

Siklus III adalah siklus terakhir 
yang dilakukan. Dimana siklus II 
sudah mencapai 70% dengan 
mmenggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning, untuk itu 
peneliti melakukan siklus III untuk 
lebih memaksimalkan penelitian ini.  

Observasi  
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Berdasarkan hasil observasi 
siswa yang dilakukan di kelas IV  
pada SDN 101883 Limau Manis, 
bahwa penilitian siklus III ini sudah 
sangat baik, siswa sudah terbiasa 
dengan model pembelajaran yang 
diterapkan melalui masalah yang 
diberikan oleh guru yang harus 
diselesaikan dengan kerja kelompok, 
siswa sudah bisa bersama-sama 
mengumpulkan informasi yang 
diperlukkan untuk menyelesaikan 
masalah yang tentukkan, siswa 
memperhatikan arahan yang 
diberikan guru, siswa dapat 
memcahkan masalah yang diberikan 
oleh guru dan siswa bisa menyajikan 
hasil kerja sama kelompok 
reperentasi penilaian observasi ini 
adalah 98% yang dikategorikan 
sangat baik.  

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan terhadap guru pada siklus 
III ini sudah sangat baik kekurangan-
kekurangan yang terjadi didalam 
kelas pada siklus II sudah dilakukan 
perbaikan sehingga penyampaian 
materi menjadi lebih optimal, seperti 
guru sudah bisa mengelola kelas 
dengan baik, menyebutkan tujuan 
pembelajaran, guru mengarahkan 
siswa terhadap masalah yang akan 
diberikan ke siswa, membantu siswa 
dalam merancang hasil kerja 
kelompok siswa, membantu siswa 
dalam menyajikan laporan serta guru 
dapat menyimpulkan pembelajaran 
presentasi perhitungan observasi 
pada siklus ini adalah 95% dengan 
kategori sangat baik. Adapun lembar 
observasi bisa dilihat pada bagian 
lampiran. 
a) Evaluasi  

 
Nilai individu evaluasi siklus III 

Respon
den 

Hasil  Total  Keteran
gan  

Siswa 1 �����
����� 

𝑁 = /#
/#

 
×100= 

Sangat 
baik  

100 
Siswa 2 �����

����� 
𝑁 =
&
/#

× 
100= 

70 

Baik 

Siswa 3 �����
����� 

𝑁 =
%
/#

× 
100 = 

80 

 Baik 

Siswa 4 �����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=80 

Baik  

Siswa 5 �����
����� 

𝑁 = 4
/#

 
× 100 
= 90 

Sangat 
baik 

Siswa 6 �����
����� 

𝑁 = /#
/#

 
× 100 
= 100 

Sangat 
baik 

Siswa 7 �����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
= 70 

Baik 

Siswa 8 �����
����� 

𝑁 = %
/#

 
× 100 
=80 

Baik 

Siswa 9 �����
����� 

𝑁 =
&
/#
	 

×100 
=70 

Baik 

Siswa 
10 

�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=70 

Baik 

Siswa 
11 

�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=70 

Baik 

Siswa 
12 

�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=80 

Baik 

Siswa 
13 

�����
����� 

𝑁 = "
/#

 
× 100 
=20 

Sangat 
kurang 

Siswa 
14 

�����
����� 

𝑁 =
/#
/#
	 

×100 

Sangat 
baik 
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=100 
Siswa 

15 
�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=70 

Baik 

Siswa 
16 

�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
=70 

Baik 

Siswa 
17 

�����
����� 

𝑁 = %
/#

 
× 100 
= 80 

Baik 

Siswa 
18 

�����
����� 

𝑁 = %
/#

 
× 100 
= 80 

Baik 

Siswa 
19 

�����
����� 

𝑁 = "
/#

 
× 100 
=20 

Sangat 
kurang 

Siswa 
20 

�����
����� 

𝑁 = &
/#

 
× 100 
= 70 

Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 
soal evaluasi siswa secara individu 
disiklus III menyatakan bahwa 
delapan belas siswa mencapai nilai 
kkm dan tuntas sedangkan 2 siswa 
lainnya tidak mencapai nilai kkm dan 
tidak tuntas. Adapun perhitungan 
ketuntasan klasikal siswa adalah 
sebagai berikut:  

P =/%
"#	
× 100% = 90% 

Dengan hasil perhitungan 
ketuntasan klasikal kelas di atas 
maka bisa dikatakan bahwa kelas 
degan penelitian siklus III sudah 
mencapai ketuntasan klasikal 90%. 
Adapun perhitungan validitas dan 
reabilitas sebagai berikut: 

 
       Perhitungan validitas soal nomor 
satu siklus I 

𝑟()*+ =
𝑀𝑝 −𝑀𝑡

𝑆𝑡 )
𝑝
𝑞 

Mp: 7,526  St: 2,046 Q: 
0,350 
Mt: 7,25  P: 0,950 

=𝑟()*+ =
&,$"!-&,"$

",#.! +#,4$#
#,#$#

  

= 𝑟()*+ = 0,1348 × 4,3589 
= 0,5875 

Perhitungan reabilitas siklus III 

𝑟* =
𝑛

(𝑛 − 1) 41 −
𝑀𝑡 − (𝑛 −𝑀𝑡)

(𝑛)(𝑠1")
6 

n = 10  𝑠1" = 5,96 
mt= 5, 2 

= 𝑟* =
/#

(/#-/)
71 − &,"$-(/#-&,"$)

(/#)(.,/%&$)
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − &,"$-(/#-&,"$)

(./,%&$)
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
71 − &,"$	(",&$)

./,%&$
8 

=𝑟* =
/#
(4)
71 − /4,40&$

./,%&$
8 

= 𝑟* =
/#
(4)
	(0,523881) 

= 𝑟* = 1,11	 × 	0,0,523881  
= 𝑟* = 0,58150	 dibulatkan 0,60 
Adapun hasil perhitungan 
validitas lainnya bisa dilihat tabel 
di bawah ini. 

Tabel 5 Validitas Dan Reabilitas  
Validitas siklus III 

No Rtabel  Rhitung Kesimpulan  
1 0,4438 0,59 Valid 
2 0,4438 0,68 Valid 
3 0,4438 0,62 Valid 
4 0,4438 0,50 Valid 
5 0,4438 0,63 Valid 
6 0,4438 0,59 Valid 
7 0,4438 0,59 Valid 
8 0,4438 0,59 Valid 
9 0,4438 0,51 Valid 

10 0,4438  0,51 Valid 
Reabilitas siklus III 

Rtabel Nilai  Kesimpulan  
0,4438 0,60 Kuat 
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Berdasarkan data uji validitas 
dan reabilitas yang dilakukan pada 
siklus III dapat di lihat bahwa r hitung 
lebih besar dari pada r tabel dengan 
begitu bahwa dapat disimpulkan soal 
yang diberikan pada siklus III sudah 
valid dengan pengujian 
reabilitasdengan kategori kuat. 
3) Refleksi  
No  Kekurangan  Refleksi  
1 Masih adanya 

siswa yang 
tidak acuh 
dalam 
pembelajaran  

Siswa 
diharapkan 
untuk lebih 
perduli pada 
pembelajaran.  

2 Siswa takut 
bertanya 
kepada guru 

Siswa 
diharapkan 
berani untuk 
bertanya.  

 
Pembahasan  

Pada penelitian ini berjenis 
penelitrtian tindakan kelas atau di 
sebut dengan (PTK) yang dilakukan 
di SDN 101883 Limau Manis 
Kecamatan Tanjung Morawa, 
penelitian ini meneliti hasil belajar 
siswa menggunakan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning yang dilaksanakan dengan 
II siklus disetiap siklus dilakukan 
dengan dua pertemuan. 
Keaktifan Proses Pembelajaran 
Menggunakan Model Pembeljaran 
 Problem Based Learning 

 Dalam mengukur hasil belajar 
kognitif siswa keaktifan proses 
pembelajaran menjadi salah satu hal 
yang penting, apakah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keaktifan proses 
pembelajaran dikelas. 

1) Siklus I 
Pada siklus I observasi yang 

dilakukan ke  siswa bahwa siswa 
masih tidak aktif dalam pembelajaran, 
siswa terbiasa dengan pembelajaran 
yang monoton dimana guru hanya 

menerapkan model pembelajaran 
konvesional yang membuat siswa 
menjadi malas dan tidak aktif dalam 
pembelajaran, seperti siswa malas 
untuk bertanya kepada guru, kurang 
minatnya siswa dalam pembelajaran 
berkelompok, tidak acuh terhadap 
arahan yang diberikan guru sehingga 
pembelajaran pada siklus I menjadi 
tidak optimal, adapun siswa merasa 
tidak nyaman dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dikarenakan 
siswa sudah terbiasa dengan 
mencatat dan mendengar saja bukan 
berperan aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas, adapun 
perhitungan representasi observasi 
siswa siklus I yaitu 74% dengan 
kategori baik. 

Sedangkan pada observasi 
yang dilakukan oleh guru pada siklus 
I, guru tidak menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang akan diajarkan 
kurangnya guru dalam menguasi 
kelas sehingga siswa kurang focus 
terhadap arahan yang diberikan oleh 
guru, kurangnya siswa dalam 
membimbing siswa dalam 
pembelajaran berkelompok sehingga 
siswa kurang paham dalam 
pembelajaran berkelompok, 
kurangnya bimbingan guru  dalam 
menyampaikan kritik dan saran 
sehingga siswa tidak mau 
menyampaikan kritik dan saran 
kepada kelompok yang menyajikan 
laporan kelompoknya dan guru 
kurang mengapresiasi siswa setelah 
berhasil dalam menyajikan hasil 
laporan kerja kelompok, adapun 
perhitungan representasi observasi 
guru siklus I yaitu 66% dengan 
kategori baik. 

 
2) Siklus II 

Observasi siswa yang 
dilakukan pada siklus II yaitu 
terdapatnya peningkatan proses 
keaktifan pembelajaran didalam 
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kelas, yaitu siswa sudah mulai 
terbiasa dengan model pembelajaran 
yang diterapkan, dimulai dari siswa 
yang masuk dalam kelas dengan 
tenang duduk dengan tertib, siswa 
atusias terhadap arahan dan 
pembelajaran yang diberikan, dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, siswa mulai  

 
berpartisipasi dalam 

pembelajaran berkelompok mulai dari 
mencari informasi, merancang 
laporan dan menyajikan laporan yang 
sudah dikerjakan namun masih 
adanya siswa yang takut dalam 
memberikan kritik dan saran terdap 
kelompok lain, adapun perhitungan 
representasi observasi siswa yaitu 
95% dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan pada observasi 
yang dilakukan pada guru pada siklus 
II, terdapatnya peningkatan juga 
terhadap proses keaktifan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
dimana guru sudah dapat mengelola 
kelas dengan baik, menyebutkan 
tujuan pembelajaran pada materi 
yang akan diajarkan, memberikan 
pengarahan terhadap siswa, 
membantu siswa dalam memecahkan 
masalah, membimbing siswa dalam 
pembelajaran berkelompok, 
memberikan apresiasi kepada semua 
siswa dan dapat menyimpulkan 
pembelajaran di akhir, adapun 
perhitungan representasi observasi 
guru siklus II yaitu 95% dengan 
kategori sangat baik. 

3) Siklus III 
Observasi siswa pada siklus III 

terdapatnya peningkatan yang lebih 
baik lagi dari siklus II, dimana siswa 
sudah berperan aktif dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas, siswa 
sudah bisa mengkondisikan arahan 
yang diberikan oleh guru sehingga 
pembelajaran menjadi lebih optimal, 
siswa sudah bisa berperan aktif 
dalam pembelajaran berkelompok, 

mengumpulkan informasi 
memecahakan masalah yang 
diberikan oleh guru dan membuat 
laporan lalu  menyajikan dengan 
percaya diri hasil kerja kelompok 
yang siswa buat namun masih 
adanya siswa yang tidak mau 
memberikan pendapat maupun kritik 
kepada kelompok lain, adapun 
representasi siswa pada siklus II yaitu 
98% dengan kategori sangat baik. 

Sedangakan pada observasi 
guru yang dilakukan pada siklus III 
terdapatnya peningkatan dari siklus II 
dimana guru dapat mengontrol siswa 
dan mengelola kelas dengan baik 
memberikan arahan kepada siswa, 
menyebutkan tujuan pembelajaran, 
membantu siswa dalam menggali 
informasi yang dibutuhkan siswa, 
membimbing siswa dalam kegiatan 
kerja kelompok seperti mencari solusi 
dalam memecahkan masalah, 
membantu siswa merancang atau 
membuat laporan dan menyajikan 
laporan yang sudah dibuat oleh 
siswa, namun masih kuranya guru 
dalam mengapresiasi kelompok-
kelompok yang menyajikan laporan 
yang sudah dibuat, adapun 
representasi observasi guru pada 
siklus III yaitu 95% dengan kategori 
sangat baik. 

Adapun peningkatan keaktifan 
proses pembelajaran dari siklus I 
samapai III bisa dilihat pada tabel 
dibawah ini 

Tabel observasi siswa siklus I 
samapai III 
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No Aspek Pengamtan  Siklus I 
Skor 

Siklus II 
Skor 

Siklus III 
Skor 

1 Siswa memasuki kelas 
dengan tenang  

2 4 4 

2 Siswa duduk dengan 
tertib  

3 4 4 

3 Siswa antusias saat 
pembelajaran 
berlangsung  

3 3 4 

4 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru  

3 4 4 

5 Siswa dapat memahami 
masalah yang diberikan 
oleh guru  

4 3 4 

6 Siswa bertanya kepada 
guru  

1 3 4 

7 Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru  

3 4 3 

8 Siswa aktif dalam 
kegiatan berkelompok  

4 4 4 

9 siswa memberikan opini 
untuk menyelesaikan 
masalah  

3 3 4 

10 Siswa merancang 
laporan  

2 4 4 

11 Siswa melakukan 
diskusi Bersama 
kelompok  

4 4 4 

12 Siswa mengumpulkan 
dan mencari informasi  

2 4 4 

13 Siswa dapat 
memberikan 
pemecahan masalah 
yang diberikan 

2 4 4 

14 Siswa membuat hasil 
laporan yang baik 

2 4 4 

15 Siswa menyajikan hasil 
laporan  

3 4 4 

16 Siswa dapat 
memeberikan saran dan 
kritik pada kelompok 
lain  

1 3 4 

17 Masing-masing 
kelompok 
memperhatikan 
kelompok penyaji 

3 4 4 

18 Siswa memperhatikan 
guru saat 
menyimpulkan materi  

3 4 4 

19 Mengerjakan tes yang 
di berikan guru secara 
mandiri  

4 4 4 

20 Siswa mencermati 
arahan yang diberikan 
oleh guru  

4 4 4 

21 Siswa mengerjakan tes 
evaluasi dengan tenang 

4 4 4 

22 Siswa mengumpulkan 
tes evaluasi dengan 
percaya diri 

4 4 4 
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Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Pada penlitian yang dilakukan 

lembar evaluasi peserta didik 
merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar kognitif 
siswa dimana terdiri dari sepuluh soal 
pilihan berganda yang akan diisi oleh 
siswa kelas IV  

1) Siklus I 
Pada siklus I setelah 

melakukan pengumpulan data 
terdapat delapan siswa yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal dengan satu siswa 
berkategori sangat baik, tujuh siswa 
dengan kategori baik, dan sebelas 
siswa yang tidak mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal yaitu dua 
siswa dengan kategori cukup, empat 
siswa dengan kategori kurang dan 
enam siswa dengan kategori sangat 
kurang. Pada siklus I ini banyak 
siswa yang tidak memahami arahan 
dan penjelasan yang guru berikan 
murid tidak terbiasa dengan 
pembelajaran berbasis masalah, 
maka dari itu banyak siswa yang 
tidak mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal, adapun 
representasi ketuntasan klasikal yaitu 
40% dengan kriteria rendah. 

2) Siklus II 
Pada siklus II setelah 

melakukan pengumpulan data 
terdapat delapan siswa yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal dengan dua siswa 
berkategori sangat baik, dua belas 
siswa dengan kategori baik dan enam 
siswa tidak mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal yaitu satu siswa 
dengan kategori cukup dan lima 
siswa dengan keterangan sangat 
kurang. 

Pada penelitaian siklus II ini 
siswa sudah bisa mamahami arahan 
yang diberikan oleh guru, 
pembelajaran lebih efisien siswa 
sudah mulai berperan aktif dalam 
pembelajaran yang dilakukan mulai 

dari pembirian masalah berupa tugas 
secara berkelompok hinga tugas 
secara mandiri sehingga representasi 
penilaian ketuntasan klasikal yang di 
dapat adalah 70% dengan kriteria 
tinggi. 

3) Siklus III 
Pada siklus III setelah 

melakukan pengumpulan data 
terdapat delapan belas siswa yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal dengan empat siswa 
berkategori sangat baik, empat belas 
siswa dengan kategori baik dan dua 
siswa tidak mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal dengan kategori 
sangat kurang. 

Pada penelitain siklus III siswa 
sudah  terbiasa  dengan 
pembelajaran berbasis masalah  
seperti pembelajaran berkelompok 
dimana siswa harus mencari solusi  
untuk merancang laporan kerja 
kelompok lalu siswa harus bisa 
menjelaskan  dan menyajikan hasil 
laporan yang dibuat pada saat kerja 
kelompok tersebut sehingga siswa 
bisa berperan aktif dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, dan siswa bisa lebih percaya 
diri dalam mengerjakan soal individu 
yang akan diberikan oleh guru berupa 
lembar evaluasi, adapun representasi 
penilaian ketuntasan klasikal yaitu 
90% 

Adapun peningkatan keaktifan 
proses pembelajaran dari siklus I 
samapai III bisa dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

 
 

   Tabel hasil siklus I samapai III 
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4.2.3 Respon Siswa  
Setelah memberikan soal 

kepada siswa selanjutnya peneliti, 
memberikan lembar angket untuk 

mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning apakah 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning siswa semakin terbantu 
dalam pembelajaran atau sebaliknya. 
 

No  Responden  Hasil siklus I Hasil 

siklus II 

Hasil siklus 

III 

1 Siswa 1 100 100 100 

2 Siswa 2 70 80 70 

3 Siswa 3 40 70 80 

4 Siswa 4 40 70 80 

5 Siswa 5 70 60 90 

6 Siswa 6 80 90 100 

7 Siswa 7 20 10 70 

8 Siswa 8 40 70 80 

9 Siswa 9 60 80 70 

10 Siswa 10 80 10 70 

11 Siswa 11 40 70 70 

12 Siswa 12 70 70 80 

13 Siswa 13 10 10 20 

14 Siswa 14 70 80 100 

15 Siswa 15 80 70 70 

16 Siswa 16 30 20 70 

17 Siswa 17 30 70 80 

18 Siswa 18 20 70 80 

19 Siswa 19 30 20 20 

20 Siswa 20 80 70 70 

Rata-Rata 40% 70% 90% 
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1) Siklus I 
Berdasarkan hasil angket 

siklus I yang disebarkan  ke kelas 
bahwa terdapat Sembilan responden 
yang berkategori sangat baik dan 
sebelas responden berkategori baik. 

Pada siklus I terdapat kendala-
kendala yang terjadi didalam kelas 
dikarenakan siswa tidak terbiasa 
dengan pembelajaran yang 
memberikan permasalahan di awal 
siswa belum siap terhadap 
pembelajaran yang diberikan, siswa 
masih takut untuk bertanya kepada 
guru dan takut kepada untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru, serta kurangnya minat 
siswa terhadap pembelajaran 
berkelompok. 

2) Siklus II 
Berdasarkan angket yang 

disebarkan ke siswa terdapatnya 
peningkatan yang terjadi pada siklus 
II bahwa terdapatnya tiga belas 
responden yang yang berkategori 
sangat baik dan tujuh responden 
yang berkategori baik 

Pada siklus II ini kendala-
kendala yang terjadi pada siklus I 
sudah dapat taratasi pada siklus II, 
siswa lebih menyiapkan diri saat 
pembelajaran dimulai seperti 
menyiapakan seperangkat alat 
pembelajaran, memperhatikan 

arahan yang diberikan oleh guru, 
mengikuti petunjuk yang diberikan 
oleh guru menyelesaikan tugas 
secara mandiri, dan menyelesaikan 
tugas kelompok yang diberikan oleh 
guru namun masih ada siswa yang 
masih tidak mau bertanya kepada 
guru. 

3) Siklus III 
Berdasarkan angket yang 

disebarkan ke siswa terdapatnya 
peningkatan yang terjadi pada siklus 
III bahwa terdapatnya dua puluh 
responden dengan kategori sangat 
baik. 

Pada siklus III ini respon siswa 
yang didapat menjadi lebih baik lagi 
dikarenakan siswa sudah terbiasa 
dengan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu menggunakan model 
pembalejaran Problem Based 
Learning. Siswa sudah siap untuk 
menerima pembelajaran berbasis 
masalah yang diberikan, mampu 
mengikuti petunjuk yang diberikan 
oleh guru dan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dengan 
percaya diri. 

 Adapun angket respon siswa 
pada proses pembelajaran dari siklus 
I samapai III bisa dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
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No  Responden  Angket 

siklus I 

Angket 

siklus II 

Angket siklus 

III 

1 Siswa 1 73,75 88,75 91 

2 Siswa 2 92,5 86,25 90 

3 Siswa 3 82,5 83,75 88 

4 Siswa 4 77,5 91,25 94 

5 Siswa 5 87,5 91,25 96 

6 Siswa 6 91,25 71,25 84 

7 Siswa 7 82,5 83,75 95 

8 Siswa 8 77,5 77,5 93 

9 Siswa 9 80 78,75 88 

10 Siswa 10 73,75 86,25 94 

11 Siswa 11 73,75 75 95 

12 Siswa 12 82,5 91,25 98 

13 Siswa 13 68,75 72,5 90 

14 Siswa 14 92,5 92,5 95 

15 Siswa 15 80 86,25 98 

16 Siswa 16 88,75 72,5 94 

17 Siswa 17 78,75 78,75 94 

18 Siswa 18 81,25 95 93 

19 Siswa 19 87,5 81,25 91 

20 Siswa 20 78,75 97,5 95 

Rata-Rata  82 85 93 
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E. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan di SDN 101883 

Limau Manis kecamatan Tanjung 

Morawa diketahui bahwa. Pada siklus 

I dilakukan pada dua pertemuan, 

siswa yang tuntas hanya 8 siswa 

sebesar 40% sedangkan pada siklus 

II siswa yang tuntas 14 orang 

sebesar 70% hal ini menunjukkan 

ketuntasan klasikal sebesar 70% dan 

siklus III siswa tuntas sebanyak 18 

siswa atau sebesar 90%, maka dapat 

dikatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

learning dapat meningkatakan proses 

hasil belajar kognitif siswa SDN 

101883 Limau Manis kecamatan 

Tanjung Morawa. Hal ini di perkuat 

ddengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rico dan Sujarwo (2022) yang 

mengatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Hal 

ini dikarenakan metode ini 

mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam praktek 

pemecahan masalah, sehingga 

mereka menjadi pembelajar aktif dan 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 
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